BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pada tahun 2023, kesehatan mental menjadi salah satu penyebab kasus
bunuh diri yang sangat tinggi sehingga kesehatan mental merupakan suatu kondisi
ketika seseorang mampu mengnl:an tekanan hdup vang normal, menyadari
kemampuan atauketermpilan, belajor dan bekerja dengan baik, serta dapat
berkontribusi pads komunitas ataupun masyarakal 1% Health, 2022),
Keschatan mental | dapat memicu bagaimana m mdividy  menyalurkan
gmosional yang dipengarubi oleh keadaan psikologis dan. lingkungan sosial
an mndividu tersebut berada, hal ini w ﬁh.hagaunana dia
merasa, berpikir, bertindak, dan berinteraksi dengan dim;w mﬁn atau
lingkungan sekitarnya, Keadsan mental setinp individir berpe
mengalam gangguan, atau yang sering disebut oleh ganggunn mml:]. !hur.mg
individu dapat terkena gangguan mental yang dilatarbelakangi banyak faktor
ﬁl‘ﬂtum:p faktor genetik, lingkungan, biclogis, pﬂﬁﬂ:hg]& dan juga faktor
Idﬂ. (Gangguan mental SET[IIB'LII]I terjudi dari h.;ﬂ w knml:leks dari

dlsahﬂm psikososial serta kondisi mental ].'unn!n. m h&u]l: duman tekanon
mmm atiu risiko mﬂhhiﬂhi sendiri hmﬂEﬂ bunuh
|:I|r1 {w.uﬂﬂ. 2018). Sehingan konsep kesehatun mental secara besar
bisa melibatkan masalah MMMWMIHM hubungan sosial,
dan kualitas hidup seseorung. Kesehotson mental akan rentan tefadi apabila ada
beberapa faktor sekitar vang mempengaruhinya, mulai dart masalah keluarga,
perubahan fisik. emosional, pelecehan, kekerasan (KDRT), atau pengalaman
hingga perkataan yang membuat pikirannya menjadi setres dan depresi hingga
trauma (Rahmawaty et al., 2022).
Sepanjang awal tahun 2023 hingga 18 Oktober 2023, jumilah kasus bunuh
diri di Indonesia telah mencapai 971 kasus yang mana telash melampaul kasus



bunuh diri di sepanjang tahun 2022 yaitu YW kasus dibandingkan periode vang
sama tahun sebelumnya, jumlah kasus bunuh dir ity naik 36,4 persen (Muhamad,
2023). Kasus terbanyak ads di provinsi dengan jumlah penduduk besar, yaitu
Jawa Tengah dan Jawa Timur dengan jumlah kasus bunuh diri yang sebagian
besar dilakukan oleh mahasiswa. Hal ini turut membuktikan bahwa sdanya
tekanan besar yang dirasakan oleh para mahasiswa mulai dari tekanan akademik,
isolasi sosial di perantauan. masalzh ekonomi, krisis identitas, dan juga pengaruh
masalah kesehatan.mentsl Pada. -m 2023, cﬁmrknn dengan pemberitaan
tentang kasus tﬁuﬂlh.din thﬂﬂtﬁhﬁaﬂm

Di sl tohun, 24 Jamuari 2023 mahssiswa ditemukan bunuh diri dengan
nm&m Lt @h‘,ﬂﬂﬁﬂn mahasiswa di .T:mﬁfw:& tak bernyawa di
kamar kos pada tanggal 2 Maret 2023, dan Kasus-knsus yang lain sampai di
mmhlm ini ditemukan logi kasus dugaan bunuh difi seorang mahasiswa
ynq ditemukan tewas di me// Paragon Semarang, Jawa Tmh,,]mh 10 Oktober
2023, 'l"Hgkbnj:enm esok harnye kembali ditemukan tidak bemyawa lhhmar
ks, seorang mahasiswa perguruan tinggi swasta di Semarang. Hingaa 18 Oktober
MS jumiah kasus bunuh diri di Indonesia telsh mencapai 971 kasus yang mana
telah melampaui kasus bunub diri di sepanjang tahun 2022 yaitu 900 kasus
(Mubamad, 2023). Beberapa kasus yung dialami oleh Gen Z ini menunjukkan
tekanan besur yang dialami oleh para mahssiswa, depresi dan kurangnya
komutikssi antars korban dan orangeorang di sckitirnga didugs menjadi faklor
terbesar yang mengakibatkan mereka melakukan bunuh diri.

Kasus bunuh diri juga banyak terjadi di Korea Selatan dengan salah satu
penyebabnya adalah tingkat stress dan depresi masyarkatnya cukup tinggi. Korea
Selatan memapakan negara majudmgun ungkﬂ bunuh diri tertinggi ke-10 di dunia.
Bahkan, angka kasus bunuh diri di Korea Selatan lebih tinggi dua kali lipat
dibandingkan Amerika Serikat (Cahyami, 2024). Korea Selatan memiliki
kebelakangan sosial yang sangat kompetitif, yang dapat menvebabkan
ketidaksejahatan dan stres pada masyarakat. Meskipun kesehatan mental di Korea
Selatan telah menjadi perhatian, pengobatan dan penanganan masalah kesehatan
mental masih menjadi tabu. sehingga tidak mencari bantuan profesional.
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Maraknya kasus bunuh diri yang banyvak terjadi di kalangan anak moda
membiat banyak individu ataupun komumitas yang mulai menyuarakon tentang
pentingnya kesehatan mental. Kampanye tersebut dilakukan mefalui berbagai
platform dan metode komumikasi untuk meningkatkan kesadaran, mengurangi
stigma. dan menyediakan sumber dava dan dukungan, Selain itu saat ini banyak
pekerja seni yang menuangkan idenya vang lerinspirasi dan kesehatan mental ke
dalam karyanya Beyband dari Korea/Selutan yang dikenal dengan nama BTS
(Bangian Sﬂm'ﬂ'm;ﬁ-j ﬂrl.[t Tﬂﬂm h mental disorders dan self~love
melalui kn:yn.uﬁﬁ: 'rl.ui.nﬁ Muﬁmmu B’I'Srl::pmhs simgle pertamanya
yang hel}ildﬂl ‘H:m _M W 13 Juni 2013 Mi.'lukﬁilgu tersebut BTS
mu hagaimana kesuki , kesepian, dan Mﬁjﬁ:ﬂh@m mental
Fﬂﬁmﬂ&a alami ﬂlkm tuntutan nm;aﬁpﬂﬁm

‘Salah satu anggota BTS bernama Suga (Min ?qmﬁ Hﬁhhﬂd rapper
juymﬂ.pkan perasann pribadinys melabui mmuprﬁmylﬁggnn
Judul .ﬁaﬁtl’f‘ dan dalam beberapa lagunys Suga menceritakan tentang depresi

yng dialaminya, Selain itu, Suga juga merilis album solonys yang wa -
Day dan salah satu lagunya yaitu berjudul Amysdala. hudul lag ini sesuni dengan

nam. bagian otak yang disebut Amyedala, vang merupakan Iﬁﬂn dari otak dan
bu'ﬁmgm untuk mengatur emosi dan respon terhadap Mﬂh berkaitan dengan
mttlﬂﬂ..pcmbtl.iynmu. ketokutan, dan kecemasan. {Ejﬁn "I}R}. Dari kasus
yang ﬂi, Fﬂﬂ saat imi kesehatan  mental mﬁ usia  remaja  sangat

mengkhawatirkan, ﬂﬂmﬁmmﬂ hblbpﬂlﬂim Suga juga perngh
mengalami kecelakaan serta keaduan kEh.I.W ‘m:ga}anu kesulitan dan
akhirmya menyebabkan Suga terkena menral disorders. Tﬁnpl Suga bisa melewati

ini semua seiring berjalannya waktu dengan cara berdamai dengan diri sendiri
dengan menciplakan lagu “Amygdale " i
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Lagu Suga BTS Yang berjudul dmygdala ini sungal popiiler, meskipun
belum rilis lagy ini berhasil menduduly posisi 3 dolam ehart “Biflbord Hot
Tremding Somgs”.  sehingga menjadi  trending & X pada  akun
L/ STGATIndeFnbose pada tanggal 22 April 2023, Lagu Amyvedeld telah dinlis di
knnal YouTube resmi HYBE LABELS pada tanggal 21 Apnl 2023 berhasil
menembus 11480.528 juta viewers, jumlah like 2 jufn, dan komentar sebanyak
128,495 ribu per tanggal 20 Januari 2024. Dalam lngu ini Suga mengungkapkan
trauma dan kenangan yang ia alami dan perasasan ﬁh, maa Kecil ketika ia
harus tinggal bersama neneknya karens kedua orang tuamyn bekerja. Lagu ini juga
menggambarkan perjalanan karier Suga yang menghadapi berbagai rintangan
sebelum menjadi seorang penyanyi. Lirik lagu ini jugs mengandung pesan untuk
mengaiasi rasa takut dan keoemasan, sera untuk memperjuangkan impisn dan
tujuan hidup,

Sehingga pada penelitian ini peneliti menggunakan lagu Amygalals kurena
dalam anggota Boyvhand BTS hanva lagu dari Suga yang berkaitan dengan
kesehaton mental dalam lagu album solonya, sehingga sesuai dengan tema yang
diangkat penelii  dalam menyelesaikan permasalshan. Link ini  askan
diterjemahkan dar yang awalnya bahasa Korea menjadi bahasa Indonesia. Selain
itu. visual dalam video musiknya menank pads saat adegan menyakiti dini sendin.
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minum obat sehingga overdosis, dan hal ini menjadikan peneliti ingin mengetahu
lebih jouh mengenai mekna yong lercandung dalam video musik tersebut.
Meskipun logu ini bercerita tentang pengalaman prbadi Suga, pesan yang
terkandung dalam lagu ini dopat dirasakan oleh banyak orang vang sedang
mengalami kesulitan dalam hidep mereka. Dengan demikian, lagu “Amypgdala”
dari Suga BTS ini bisa menjadi edukasi dan juga kepedulian masyarakat terhadap
orang-orang yang sedang mengalansi gangguan keschatan mental melalui
karyanya dalam sebuah lagu.

Berdm hlln.r hm M penulis mlm.’s untuk melakukan
analisis terhadap lagu m W\ﬂkaﬂ analisis semiotika, nggunnan teor
semiotika dalam mﬂiﬂg mi.dfﬂukan agar dapat mengetahui representasi dari
kesehatan mental. Dalam konteks semiotika m adalah cara untuk
menghasilkan makna melalui tanda atau simbol (Hall, 1997, Representasi
mﬂ'ﬁﬂhﬁ:hgimﬂm dari tanda, Marcel Danesi mendefinisikan sebagai berikut:

Proses merekam ide, pengetahuan atau pesan dalam beberapa cara fisik disebut
representasi. Ini dapat didefinisikan Jebih tepat sebagai kegunaan dari tanda yaitu
untuk menyasmbungkan, melukiskan, meniru sesuatu. yang dirasa, dimengerti.
diimajinasikan stau dirasakan dalum beberapa bentuk fisik™ (Danesi, 2010),
Melalui representasi. suatu makna dapat diproduksi dan dipertukarkan antar
anggols masyarakat.

Ihhi pmpﬁﬂu ini_ penulis menggunakan fteori semiotika Charles
Sanders Peirce (1982), karena semiotika memiliki tanda dari sesuatu hal atau
kapasitas yang dikaitkan pada sessorang sehingga cocok digunakan dalam analisis
penelittan ini. Teori ini munphﬂhﬂ hnhnp antarn sign (tanda). ebjecs
(objek). dan inserpretant (makna) dalam konteks video musik. sehingga dapat
memberikan pemahaman vang mendalam tenfang makna dan pesan yang
disampaikan melalui tanda-tonda dalam  video musik Admgdala. Tanda
mencipiakan sesuatu di benak orang yang merujuk pada simbol yang lebih
berkembang, tanda vang diciptakannya tersebut dinamakan sebagai interpretant
dari tanda pertama { Dwiyante, A & Wiharto, 2020). Tanda tersebut menunjukkan
sesuaty yang disebul denpan objek sehingga merepresentasikan dopat menjadi
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cara untuk menggambarkan atsu mempresentasikan sesuatu dalam bentuk yang
dapat dipahami oleh orang lain. Sehingea dapat dikatakan bahwa penelitian ini
adalah cara memproduksi makno mental disorders dalam lagn dmyedala.

pemahaman kepadnmuwakﬂagurlehﬁpa@hmhukppmmmm
disorders di sekitarnya.



1.5 Manfaat Penelitian
Manfaal yong didopatkan dari penelitian ini vaitu manfaat teoritis dan
151 Mnnfut'l'mt:tll




BAB IV

mmbuduﬁ.mmhpeugmpulaa
data, dan teknik analisis dota.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menvajikan hasil penelitian



yang berisi uraian hasil penelitian
dan  pembahasan  tentang
Rn;m:mm Mental Ihmad!ur
B’TEMaluimSmmuhEhmlm
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